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ABSTRAK

Penyakit gastritis sering dijumpai dengan prevalensi yang tinggi di masyarakat. Berbagai faktor
risiko dapat memicu gastritis, termasuk pola makan yang kurang sehat dan kondisi psikologis
seperti stres. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan pola makan dan tingkat stres dengan
kejadian gastritis pada pasien rawat inap di RSUD Prof. H. Yamin. Penelitian ini menerapkan
pendekatan kuantitatif dengan desain potong lintang. Sampel terdiri dari 55 responden yang
dipilih menggunakan teknik sampling probabilitas. Instrumen penelitian berupa kuesioner yang
mengukur pola makan, tingkat stres, dan kejadian gastritis. Penelitian dilaksanakan di Nagari
Balah Air Timur pada 15-22 September 2025, dan data dianalisis menggunakan uji Chi-Square.
Hasil menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara pola makan dan kejadian gastritis pada
pasien di Bangsal Penyakit Dalam dan Bedah RSUD Prof. M. Yamin Pariaman tahun 2025 (uji
Chi-Square p = 0,730; p > 0,05). Demikian pula, tidak ditemukan hubungan bermakna antara
tingkat stres dan insiden gastritis (uji Chi-Square p = 0,092; p > 0,05). Dengan demikian,
penelitian ini tidak memperlihatkan kaitan signifikan antara pola makan maupun tingkat stres
dengan kejadian gastritis pada pasien yang dirawat di bangsal tersebut pada tahun 2025. Temuan
ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
kaitan pola makan dan stres dengan gastritis serta sebagai rujukan bagi responden untuk menjaga

pola hidup sehat, khususnya kebiasaan makan.

Kata kunci: Gastritis Pola Makan, Stres.
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ABSTRACT

Gastritis is a common disease with a high prevalence in the community. Various risk factors can
trigger gastritis, including unhealthy diets and psychological conditions such as stress. The aim
of this study was to determine the relationship between dietary patterns and stress levels with the
incidence of gastritis in inpatients at Prof. H. Yamin Regional General Hospital. This study
employed a quantitative approach with a cross-sectional design. The sample consisted of 55
respondents selected using a probability sampling technique. The research instrument was a
questionnaire measuring dietary patterns, stress levels, and the incidence of gastritis. The study
was conducted in Nagari Balah Air Timur on September 15-22, 2025, and data were analyzed
using the Chi-Square test. The results showed no significant relationship between dietary patterns
and the incidence of gastritis in patients in the Internal Medicine and Surgery Ward of Prof. M.
Yamin Regional General Hospital, Pariaman in 2025 (Chi-Square test p = 0.730; p > 0.05).
Similarly, no significant relationship was found between stress levels and the incidence of
gastritis (Chi-Square test p = 0.092; p > 0.05). Thus, this study did not show a significant
relationship between diet and stress levels with the incidence of gastritis in patients treated in the
ward in 2025. These findings are expected to be information material to increase public
awareness about the relationship between diet and stress with gastritis and as a reference for
respondents to maintain a healthy lifestyle, especially eating habits.

Keywords: Dietary Pattern, Stress, Gastritis.

PENDAHULUAN

Gastritis merupakan peradangan
pada lapisan mukosa lambung yang dapat
menimbulkan gejala seperti sensasi
terbakar di dada, mual, muntah, kembung,
dan ketidaknyamanan setelah makan.
Penyakit ini sangat umum di masyarakat.
Berbagai faktor meningkatkan risiko
terkena gastritis, termasuk pola makan
yang tidak sehat serta stres psikologis.
Kebiasaan makan yang kurang baik
seperti jadwal makan yang tidak teratur,
sering mengonsumsi makanan pedas,
asam, atau berlemak beserta konsumsi
kafein, alkohol, dan rokok yang tinggi,
dapat merangsang produksi asam lambung
dan merusak lapisan pelindung mukosa,
sehingga memicu iritasi dan peradangan
pada lambung (Daffa, 2023).

Gastritis adalah peradangan pada
lapisan mukosa lambung yang dapat
menimbulkan gejala seperti sensasi
terbakar di dada, mual, muntah, kembung,
dan ketidaknyamanan setelah makan.
Kondisi ini cukup umum di masyarakat.
Berbagai faktor dapat meningkatkan
risiko gastritis, termasuk pola makan yang
tidak sehat dan stres psikologis. Kebiasaan

makan yang kurang baik—misalnya tidak
teratur dalam jadwal makan, sering
mengonsumsi makanan pedas, asam, atau
berlemak beserta konsumsi kafein,
alkohol, dan rokok yang berlebihan, dapat
meningkatkan produksi asam lambung
dan merusak lapisan pelindung mukosa,
sehingga memicu iritasi dan peradangan
pada lambung (Daffa, 2023).

Selain kebiasaan makan, stres juga
mempunyai peran signifikan dalam
timbulnya gastritis. Stres berdampak pada
sistem saraf otonom yang mengendalikan
sekresi lambung; kondisi tegang dapat
meningkatkan produksi asam lambung,
mengganggu motilitas lambung, dan
menurunkan aliran darah ke mukosa,
sehingga lapisan pelindung lambung
menjadi lebih mudah rusak. Kombinasi
antara pola makan yang buruk dan stres
yang tidak terkendali dapat mempercepat
terjadinya peradangan pada mukosa
lambung (Wahyuni & Suwahyu, 2024).

Menurut laporan WHO (2019),
insiden gastritis di dunia berada pada
kisaran 1,8 sampai 2,1 juta kasus per
tahun. Di Indonesia, WHO mencatat
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insiden sebesar 40,8% dengan prevalensi
274396 kasus dari total populasi
238.452.952 jiwa di beberapa wilayah.
Sementara  itu, data Kementerian
Kesehatan RI menunjukkan bahwa
gastritis termasuk dalam 10 penyakit
terbanyak, dengan 30.154 kasus (4,9%)
yang mendapat perawatan di rumah sakit
dan puskesmas (Jusuf, Adityaningrum,
dan Yunus, 2022).

Gastritis merupakan salah satu
gangguan saluran pencernaan yang sering
terjadi dan menunjukkan angka kejadian
yang cukup tinggi di Indonesia. Di
Provinsi Sumatera Barat, penyakit ini
menempati urutan kedua dari sepuluh
penyakit terbanyak dengan 285.282 kasus
(15,8%). Berdasarkan data RSUD Prof.
M. Yamin Kota Pariaman, pada rentang
tahun 2021-2025 tercatat 120 pasien
gastritis yang dirawat di bangsal rawat
inap dan ruang operasi (RSUD Prof. M.
Yamin, Kota Pariaman, 2025).

Pencegahan agar gastritis tidak
menjadi parah meliputi kebiasaan minum
air putih yang cukup (sekitar 8 gelas per
hari), cukup istirahat, pengurangan
aktivitas fisik yang berlebihan, serta
menghindari makanan pedas dan panas.
Upaya lain meliputi pengelolaan stres,
penataan pola makan harian bagi penderita
gastritis, penentuan jadwal makan yang
teratur, menghindari makanan tinggi
lemak, serta menjauhi minuman
beralkohol dan berkafein. Selain itu,
penanganan dapat dilakukan secara
farmakologis maupun nonfarmakologis.
Pengaturan pola makan menjadi kunci
dalam memperbaiki kondisi pencernaan
pada gastritis. Pemberian variasi menu
juga penting—Xkarenanya bila variasi
makanan  kurang  menarik  dapat
menyebabkan kebosanan dan menurunkan
nafsu makan; kondisi ini juga membuat
banyak orang cenderung memilih
makanan cepat saji (Y.f diliyana, 2020).

Temuan ini konsisten dengan
penelitian Ruwi Donalia Triandika Sari

(2024)  berjudul  "Hubungan  Stres
Akademik dan Pola Makan dengan
Kejadian Gastritis pada Mahasiswa Sl
Program Studi Ilmu Keperawatan," yang
melaporkan responden berusia 18-23
tahun dengan mayoritas perempuan (102
mahasiswa; 81,6%). Mayoritas berasal
dari angkatan 2018/semester 6 (42
mahasiswa; 33,6%) dan sedikit lebih
banyak responden yang tidak memiliki
riwayat gastritis (64 mahasiswa; 50,2%).
Pada variabel stres akademik, terbanyak
mengalami stres ringan (41 mahasiswa;
32,8%), sedangkan mayoritas memiliki
pola makan yang sesuai (66 mahasiswa;
52,8%). Hasil uji chi-square menunjukkan
p = 0,107 untuk stres akademik (OR: 0,92)
dan p = 0,06 untuk pola makan (OR: 0,50),
sehingga tidak ditemukan hubungan
signifikan antara stres akademik dan pola
makan dengan kejadian gastritis pada
sampel tersebut.

Penelitian Pranata A (2024) di
Puskesmas Kayon, Kota Palangka Raya,
dengan 56 responden juga menemukan
dominasi pola makan tidak teratur (44
responden; 78,6%) dibandingkan pola
makan teratur (>50%) yang berjumlah 12
responden (21,4%). Pada variabel stres, 21
responden (37,5%) mengalami stres
ringan dan 35 responden (62,5%)
mengalami stres sedang. Sebanyak 54 dari
56 responden (96,4%) terdiagnosis
gastritis. Uji chi-square antara pola makan
dan kejadian gastritis memberikan nilai p
= 1,000 (p > 0,05), sehingga tidak ada
hubungan signifikan antara pola makan
dan gastritis dalam studi ini.

Hasil ini sejalan pula dengan
penelitian Shofah W (2022) pada remaja
usia 12-15 tahun di MTs lhyaul Islam
Bolo Ujungpangkah Gresik, yang tidak
menemukan hubungan signifikan antara
tingkat stres dan kejadian gastritis (p =
0,213 > 0,05), maupun antara pola makan
dan kejadian gastritis (p = 0,134 > 0,05).

Dalam studi pendahuluan melalui
wawancara terhadap 10 pasien, 7 orang
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melaporkan pola makan tidak sehat,
seperti sering mengonsumsi makanan
pedas, makanan cepat saji, dan minuman
kemasan—temuan yang juga didukung
oleh survei pasien di lapangan (RSUD

Prof. M. Yamin, Kota Pariaman).
METODOLOGI
Penelitian  ini  menggunakan

metode deskriptif-analitik dengan desain
cross-sectional. Subjek penelitian meliputi
seluruh pasien yang dirawat di bangsal
Penyakit Dalam dan Bedah RSUD Prof.
M. Yamin Pariaman selama tiga bulan
terakhir sebelum studi, dengan total
populasi sebanyak 120 orang. Penentuan
sampel dilakukan secara probabilistik
dengan menggunakan rumus Slovin untuk

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karateristik Responden

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti
berminat untuk meneliti hubungan antara
pola makan dan tingkat stres dengan
kejadian gastritis pada pasien yang
dirawat di Unit Penyakit Dalam dan
Bedah RSUD Prof. M. Yamin, Pariaman.

menghitung jumlah sampel, sehingga
didapatkan 55 responden yang dipilih
secara berurutan dari masing-masing
bangsal. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan uji Chi-square. Penelitian
berlangsung di RSUD Prof. M. Yamin
Pariaman pada bangsal Penyakit Dalam
dan Bedah selama periode 15 hingga 22
September 2025.

Tabel 1
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur di Ruang Interne dan Bedah
RSUD Prof M. Yamin Pariaman (n=55)

No Karakteristik F %
1. Dewasa Awal (26-35 tahun) 30 54.5
2. Dewasa Akhir (36-45 tahun) 25 45.5

Jumlah 55 100.0

Berdasarkan Tabel 1 dapat
dilihat bahwa sebagian besar

responden dengan kategori umur
Dewasa Awal (26 — 35 tahun)

sebanyak 30 responden dengan
nilai (54.5 %) dan Dewasa Akhir
(36 -45 tahun) sebanyak 25
responden dengan nilai (45.5 %).

Tabel 2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Ruang Interne dan Bedah
RSUD Prof M. Yamin Pariaman (n=55)

No Karakteristik F %
L. Laki-laki 29 52.7
Perempuan 26 47.3
Jumlah 55 100.0
Merujuk pada Tabel 2, sebagian besar (52,7%), sedangkan responden

responden berdasarkan jenis kelamin
terdiri dari laki-laki sebanyak 29 orang

perempuan berjumlah 26 orang (47,3%).
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Analisis Univariat
Tabel 3

Distribusi Frekuensi Pola Makan Responden di Ruang Interne dan Bedah

RSUD Prof M. Yamin Pariaman (n=55)

No Kategori F %
1. Baik 16 20.1
2. Buruk 39 70.9

Jumlah 55 100.0

(70,9%), sedangkan responden dengan
pola makan baik berjumlah 16 orang

(29,1%).

Dari Tabel 3 terlihat bahwa mayoritas
responden memiliki pola makan yang
tergolong buruk, yaitu sebanyak 39 orang

Tabel 4

Distribusi Frekuensi Tingkat Stres Responden di Ruang Interne dan Bedah
RSUD Prof M. Yamin Pariaman (n=55)

No Kategori F %
1. Normal 9 16.4
Sedang 39 70.9
3. Berat 7 12.7
Jumlah 59 100.0

sebanyak 9 responden (16.4 %), sedang
sebanyak 39 responden (70.9%), dan berat
sebanyak 7 responden (12.7 %).

Berdasarkan Tabel 5.4 dapat dilihat bahwa
sebagian besar responden memiliki
tingkat stres dengan kategori yaitu normal

Tabel 5
Distribusi Frekuensi Kejadian Gastristis Responden di Ruang Interne dan Bedah

RSUD Prof M. Yamin Pariaman (n=55)

No Kategori F %
1. Positif 43 21.8
2. Negatif 12 78.2

Jumlah 55 100.0

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa menunjukkan gejala positif, sedangkan 12
responden (21,8%) tidak menunjukkan

mayoritas responden mengalami gastritis,
gejala tersebut.

yakni sebanyak 43 orang (78,2%) yang

Analisis Bivariat
Tabel 6

Hubungan Pola Makan dengan Kejadian Gastristis di Ruang Interne dan Bedah
RSUD Prof M. Yamin Pariaman (N=55)

Kejadian Gastristis
Pola Makan Positif Negatif Total P value
f % f % F % 0.730
Baik 12 75 4 25 16 100
Buruk 31 79.5 8 20.5 39 100
Jumlah 55
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Berdasarkan Tabel 6, dari 16
responden yang memiliki pola makan
baik, sebanyak 4 orang (25%) termasuk
dalam kategori gastritis negatif dan 12
orang (75%) masuk kategori gastritis
positif. Sementara itu, di antara 39
responden dengan pola makan buruk,
terdapat 8 orang (20,5%) dengan gastritis

negatif dan 31 orang (79,5%) dengan
gastritis positif. Hasil uji Chi-Square
menunjukkan nilai p = 0,730 (p > 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
pola makan dan kejadian gastritis.

Tabel 7
Hubungan Tingkat Stres dengan Kejadian Gastristis di Ruang Interne dan Bedah
RSUD Prof M. Yamin Pariaman (N=55)

Kejadian Gastristis

Tingkat Stres Positif Negatif Total P value
f % f % F % 0.092
Normal 5 55,6 4 44 .4 9 100
Sedang-Berat 38 82,6 8 17,4 46 100
Jumlah 55
Berdasarkan Tabel 7 hasil analisis mengalami gastritis dan 8 orang (17,4%)

menunjukkan bahwa dari 9 responden
dengan tingkat stres normal, sebanyak 5
orang (55,6%) mengalami gastritis dan 4
orang (44,4%) tidak mengalami gastritis.
Sementara itu, dari 46 responden dengan
tingkat stres sedang, terdapat 38 orang
(82,6%) yang

KESIMPULAN

Penelitian yang dilakukan di Bangsal

Penyakit Dalam dan Bedah RSUD Prof.

M. Yamin Pariaman menemukan bahwa:

1.Mayoritas responden memiliki pola
makan yang kurang baik (70,9%).

2. Sebagian besar responden memiliki
tingkat stres dengan kategori sedang
sebanyak 70.9%.

SARAN

Diharapkan temuan penelitian dapat
meningkatkan pemahaman dan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya
menjaga pola makan yang sehat dan
mengelola stres demi mencegah terjadinya
gastritis. Kegiatan edukasi dan pelatihan

tidak mengalami gastritis. Hasil uji chi-
square memperoleh nilai p sebesar 0,092
(p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat stres dan
kejadian gastritis.

3. Sebagian besar responden memiliki
kejadian gastristis dengan kategori
yaitu negatif sebanyak 78.2%.

4. Tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara pola makan dengan
kejadian gastritis (p > 0,05).

5.Tidak  terdapat hubungan yang

signifikan antara tingkat stres dan
kejadian gastritis (p > 0,05).

secara rutin tentang pola makan sehat,

manajemen  stres, serta pencegahan
gastritis  penting  dilakukan  agar
pengetahuan dan kesiapsiagaan

masyarakat dalam menjaga kesehatan,
khususnya terkait pola makan, semakin
baik.
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